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Abstract: This article analyzes the fantasy themes in the speeches of the Minister of Education, 

Culture, Research, and Technology, Nadiem Anwar Makarim, during the launch of the 

Merdeka Belajar Episodes 1-26. Utilizing symbolic convergence theory and topic modeling 

method, this research identifies the fantasy themes embedded in the speeches and explores the 

rhetorical vision conveyed. The research corpus which consists of 77,781 words and 9,732 

unique words was derived from speech transcripts processed from official Ministry videos 

using Voyant Tools software. The findings reveal that the Merdeka Belajar policy narrative in 

Nadiem Anwar Makarim's speeches incorporates fantasy themes surrounding student 

competence, educational policy, Indonesian education, teacher competence, and school 

curriculum. These fantasy themes, as conveyed through his speeches, create public fantasies 

and shape a shared rhetorical vision of educational transformation in Indonesia under his 

leadership. 
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Abstrak: Penelitian ini menganalisis tema-tema fantasi dalam pidato Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Anwar Makarim selama peluncuran Merdeka 

Belajar Episode 1-26. Dengan menggunakan teori konvergensi simbolik dan metode topic 

modelling, penelitian ini mengidentifikasi tema-tema fantasi yang terkandung dalam pidato 

serta mengeksplorasi visi retoris yang disampaikan. Korpus penelitian sebanyak 77,781 kata 

dan 9,732 kata unik diperoleh dari transkrip pidato yang diolah dari video resmi 

Kemendikbudristek menggunakan perangkat lunak Voyant Tools. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa narasi kebijakan Merdeka Belajar dalam pidato Mendikbudristek Nadiem 

Anwar Makarim memuat tema fantasi mengenai  kompetensi murid, kebijakan pendidikan, 

pendidikan Indonesia, kompetensi guru, dan kurikulum sekolah. Tema-tema fantasi yang 

disampaikan melalui pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim menciptakan fantasi 

publik dan membentuk visi retoris bersama mengenai transformasi pendidikan Indonesia di 

bawah era kepemimpinannya. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2020-2024, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) di bawah kepemimpinan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem Anwar Makarim, menghadirkan kebijakan Merdeka 

Belajar. Melalui kebijakan Merdeka Belajar, Kemendikbudristek bercita-cita untuk 

menghadirkan pendidikan bermutu tinggi bagi semua rakyat Indonesia, yang dicirikan oleh 

angka partisipasi yang tinggi di seluruh jenjang pendidikan, hasil pembelajaran berkualitas, 

dan mutu pendidikan yang merata baik secara geografis maupun status sosial ekonomi 

(Kemendikbud, 2020). Selama masa jabatan Nadiem Anwar Makarim, telah diluncurkan 26 

episode Merdeka Belajar yang telah menjadi landasan utama perubahan di dunia pendidikan 

Indonesia (Itjen Kemendikbudristek, 2024). 

Setiap episode Merdeka Belajar diresmikan dalam bentuk kegiatan Peluncuran Episode 

Merdeka Belajar, di mana pada kesempatan tersebut Mendikbudristek Nadiem Anwar 

Makarim menyampaikan pidato yang menjelaskan mengenai kebijakan terkait. Pidato yang 

disampaikan pada setiap peluncuran episode Merdeka Belajar menjadi ajang bagi 

Mendikbudristek untuk menyampaikan visi kebijakan Merdeka Belajar di bawah 

kepemimpinannya terhadap para pemangku kepentingan dan masyarakat Indonesia. Melalui 

pidatonya, Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim mengungkapkan janji-janji atas rencana 

kebijakannya dan meyakinkan khalayak atas kemampuannya memenuhi janji tersebut 

(Nugraha & Citraresmana, 2022). Nadiem Makarim memiliki kata andalan dalam pidatonya 

yaitu Merdeka Belajar, yang diharapkan dapat menggugah semangat dalam membangun 

pendidikan Indonesia yang lebih baik (Wahyuni & Syamsi, 2021).  

Konsep “Merdeka Belajar” yang diusung oleh Mendikbudristek Nadiem Anwar 

Makarim berasal dari filosofi Ki Hajar Dewantara (Sekretariat Ditjen GTK, 2020). Prinsip 

utama pendekatan Ki Hajar Dewantara terhadap pendidikan adalah "sistem among", yang dapat 

dipahami bahwa pembinaan anak harus memanfaatkan secara maksimal naluri pendidikan 

dirinya sendiri (Radcliffe, 1971). Ajaran Ki Hajar Dewantara menekankan keunikan dan 

keragaman potensi setiap murid, membebaskan murid untuk mengembangkan potensi mereka 

dan tumbuh menjadi mandiri secara intelektual dan fisik (Aditomo, 2024). Dengan konsep ini, 

Ki Hajar Dewantara menekankan merdeka belajar, di mana murid harus menjadi pusat kegiatan 

belajar (Ferary, 2021). Melalui kebijakan Merdeka Belajar, pemerintah telah melakukan 

langkah-langkah untuk mengimplementasikan versi modern dari filsafat Ki Hajar Dewantara 

di sekolah-sekolah masa kini di Indonesia (Ferary, 2021). Dengan demikian, Merdeka Belajar 

selain berupa rangkaian kebijakan pendidikan, juga menjadi semangat dan visi dari pendidikan 

Indonesia di bawah kepemimpinan Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim. 

Penelitian yang menggunakan analisis tema fantasi dan tema retoris terhadap pidato 

pemerintah telah dilakukan oleh Bormann (1982) dan Jarrell (2011) terhadap pidato mantan 

presiden Amerika Serikat, Ronald Reagan dan Barack Obama serta oleh Sianipar (1996) 

terhadap pidato dan tulisan TB Simatupang. Sementara itu, penelitian terdahulu yang mengkaji 

pidato Mendikbudristek berupa analisis terhadap satu pidato dengan pendekatan critical 

discourse analysis (Ilham et al., 2023; Mukminin et al., 2024; Wahyuni & Syamsi, 2021) dan 

text structure analysis (Lestari et al., 2022) dalam bidang sastra dan linguistik. Sejauh ini, 

belum terdapat penelitian yang mengkaji mengenai kumpulan pidato Mendikbudristek dengan 

analisis tema fantasi Ernest Bormann dan metode topic modelling. Oleh karena itu, penelitian 

ini menggunakan metode topic modelling untuk melakukan analisis terhadap kumpulan pidato 

Mendikbudristek pada peluncuran Merdeka Belajar episode 1-26 dan mengidentifikasi tema-

tema fantasi dalam pidato. Sementara itu, teori konvergensi simbolik, konsep tema fantasi, dan 

konsep visi retoris digunakan untuk menganalisis bagaimana tema-tema fantasi dalam pidato 

Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim mempengaruhi fantasi publik dan visi retoris 
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tentang pendidikan Indonesia selama masa kepemimpinannya di bawah rangkaian kebijakan 

Merdeka Belajar. 

Penelitian ini berusaha mengidentifikasi dan menjelaskan tema-tema fantasi yang kerap 

muncul dalam pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim yang disampaikan pada 

peluncuran episode Merdeka Belajar. Melalui metode topic modelling dan analisis tema 

fantasi, penelitian ini berupaya mengisi celah yang ada diantara penelitian mengenai teori 

konvergensi simbolik, tema fantasi, dan visi retoris. Maka dari itu, penelitian ini mencoba 

menjawab pertanyaan penelitian berikut: (1) Apa saja tema fantasi yang muncul dalam pidato 

Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim pada Peluncuran Merdeka Belajar Episode 1-26?; 

dan (2) Apa visi retoris yang disampaikan dalam pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar 

Makarim pada Peluncuran Merdeka Belajar Episode 1-26? 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, penelitian ini menggunakan teori konvergensi 

simbolik (symbolic convergence theory) yang dikemukakan oleh Ernest Bormann untuk 

menganalisis mengenai tema fantasi dan visi retoris yang disampaikan dalam pidato 

Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim pada Peluncuran Merdeka Belajar Episode 1-26. 

Teori konvergensi simbolik merupakan teori komunikasi sosial yang menjelaskan munculnya 

kesadaran kelompok, dengan emosi, motif, dan makna yang tersirat, dalam bentuk narasi atau 

fantasi yang dibagikan secara sosial (Bormann, 1985). Bormann menyatakan bahwa prinsip 

utama dari teori ini adalah bahwa berbagi fantasi kelompok menciptakan konvergensi simbolik 

(Griffin et al., 2019). 

Fantasi, menurut Bormann, mengacu pada interpretasi bersama yang kreatif dan 

imajinatif dari suatu peristiwa yang memenuhi kebutuhan psikologis atau retorika suatu 

kelompok (Bormann, 1985). Bormann menyatakan bahwa banyak hal yang umumnya 

dianggap sebagai persuasi dapat dijelaskan berdasarkan fantasi kelompok dan massa 

(Bormann, 1985). Fantasi retoris merupakan hasil kolektif kelompok dari praktik berbagi narasi 

yang menjelaskan pengalaman serta harapan dan ketakutan mereka (Bormann, 1985). Fantasi 

disertai dengan rangsangan emosional, dan mimpi yang terkandung dalam fantasi dapat 

mendorong peserta untuk melakukan tindakan dan upaya untuk mencapainya (Bormann, 

1985). 

Dalam berbagi fantasi, terdapat pesan dramatisasi, atau pesan yang mengandung bahasa 

imajinatif seperti permainan kata, kiasan (metafora, simile, personifikasi), analogi, anekdot, 

alegori, fabel, narasi, cerita, atau ekspresi lainnya (Griffin et al., 2019). Pesan dramatisasi 

menggambarkan peristiwa yang terjadi di tempat lain pada waktu selain di sini dan sekarang 

(Griffin et al., 2019). Beberapa pesan yang mendramatisasi menyebabkan ‘ledakan’ simbolis 

dalam bentuk reaksi berantai di mana para anggota bergabung hingga seluruh kelompok 

menjadi hidup (Griffin et al., 2019). Maraknya situs jejaring sosial juga berkaitan dengan 

penggunaan teori konvergensi simbolik, di mana media sosial dapat menjadi konteks pemicu 

untuk mendramatisasi masa lalu, sebagai wahana untuk merangkai tema fantasi, dan sebagai 

situs yang mewujudkan sekaligus melestarikan jejak visi retorika yang lebih luas (Olufowute, 

2017). 

Tema fantasi (fantasy theme) dalam Teori Konvergensi Simbolik adalah isi pesan 

dramatis yang berhasil memicu rangkaian fantasi, dan merupakan unit analisis dasar dari teori 

tersebut (Griffin et al., 2019). Tema-tema fantasi tersebut menjadi bagian dari komunikasi dan 

identitas kelompok (Rosenberg, 2014). Tema fantasi memiliki tiga fungsi, yaitu: (1) 

Menggambarkan pandangan kelompok melalui unsur-unsur dramatis; (2) Menghubungkan 

argumen dengan pengalaman pribadi; dan (3) Menciptakan kesadaran kelompok, 

mempertahankan kesadaran kelompok, dan memperluas kesadaran kelompok kepada orang 

luar (Arsenault, 2004). Analisis tema fantasi memungkinkan peneliti untuk mengetahui 

bagaimana menyusun pesan persuasif untuk secara simbolis ditujukan kepada khalayak, dan 
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menunjukkan pola-pola umum pada fantasi yang ada dalam genre pesan tertentu (Arsenault, 

2004). 

Bormann menyatakan bahwa makna, emosi, motif, dan tindakan anggota kelompok 

tampak dalam tema fantasi mereka, dan banyak dari tema fantasi ditandai oleh isyarat simbolik 

(Bormann, 1985; Griffin et al., 2019). Isyarat simbolik adalah pemicu yang disepakati, yang 

memicu anggota kelompok untuk merespons seperti yang mereka lakukan saat pertama kali 

berbagi fantasi (Griffin et al., 2019). Isyarat simbolik bisa berupa kata sandi, gerakan 

nonverbal, frasa, slogan, lelucon internal, stiker bemper, atau cara singkat apa pun untuk 

membangun kembali kekuatan penuh fantasi bersama (Griffin et al., 2019).  

Visi retoris (rhetorical vision) dalam Teori Konvergensi Simbolik adalah penyatuan 

berbagai pesan-pesan dramatis yang memberikan pandangan yang lebih luas kepada para 

anggota sehingga mereka merasakan identitas atau realitas sosial bersama (Bormann, 1985; 

Zanin et al., 2016). Seperti halnya tema-tema fantasi yang dirangkai dalam kelompok untuk 

menciptakan budaya kelompok yang unik, demikian pula fantasi dari sebuah kampanye 

persuasif yang sukses dirangkai dalam khalayak untuk membentuk sebuah visi retoris 

(Bormann, 1972). 

Visi retoris adalah sistem ideologis simbolik yang menyatukan komunitas dan 

masyarakat serta mendorong tindakan kolektif (Olufowute, 2017). Visi retoris dibangun dari 

tema-tema fantasi yang dirangkai dalam kelompok-kelompok yang berinteraksi tatap muka, 

dalam transaksi antara pembicara dan audiens, dalam pemirsa siaran televisi, dalam pendengar 

program radio, dan dalam semua tatanan yang beragam untuk komunikasi baik publik maupun 

intim dalam suatu masyarakat tertentu (Bormann, 1972). Visi retoris seringkali diintegrasikan 

dengan berbagi pesan dramatis yang berisi analogi utama, yang menyatukan berbagai elemen 

menjadi satu kesatuan, dan biasanya ditandai oleh kata kunci, slogan, atau label tertentu 

(Bormann, 1985).  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode topic modelling untuk mengidentifikasi serta 

menganalisis tema-tema fantasi dan visi retoris yang muncul dalam pidato Mendikbudristek 

Nadiem Anwar Makarim terkait konteks kebijakan Merdeka Belajar. Objek penelitian yang 

diteliti yaitu pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim pada peluncuran Merdeka 

Belajar episode 1-26. Pemilihan ini dikarenakan pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar 

Makarim pada peluncuran Merdeka Belajar episode 1-26 memuat pesan-pesan terkait 

kebijakan Merdeka Belajar yang disampaikan oleh Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim 

selama periode jabatannya, dan memuat tema-tema serta visi mengenai kebijakan pendidikan 

Indonesia.  

Pengumpulan data primer diperoleh melalui jejak digital berupa transkrip pidato dari 

video Youtube peluncuran Merdeka Belajar episode 1-26 dari kanal Youtube resmi 

Kemendikbudristek RI. Tautan video Youtube dari masing-masing peluncuran Merdeka 

Belajar episode 1-26 dikumpulkan dari situs resmi merdekabelajar.kemdikbud.go.id. 

Selanjutnya, peneliti menggunakan perangkat Salyns untuk membuat transkrip dari masing-

masing video Youtube tersebut. Penggunaan perangkat Salyns yang berbasis Artifical 

Intelligence (AI) memiliki keterbatasan, namun berdasarkan informasi dari situs web Salyns, 

akurasi perangkat Salyns sudah mencapai 98%. 

Setelah memperoleh dataset transkrip video pidato yang diolah menggunakan perangkat 

Salyns, peneliti melakukan cleaning pada dataset transkrip tersebut sehingga hanya memuat 

bagian pidato Mendikbudristek dan juga menghilangkan stopwords. Dataset transkrip video 

yang sudah dilakukan cleaning menjadi korpus dengan total jumlah 77,781 kata dan 9,732 kata 

unik. Korpus ini kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Voyant Tools dengan metode 

topic modelling. 
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Sumber: Hasil Riset 

Gambar 1. Tahapan Pengumpulan Data Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah korpus diolah menggunakan perangkat lunak Voyant Tools dengan pengaturan 

5 topik dan 10 kata, diperoleh hasil topic modelling yang tercantum pada Tabel 1. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dari Voyant Tools, topik 0 memiliki weight sejumlah 23.52380, topik 1 

20.09523, topik 2 17.23809, topik 3 21.71428, dan topik 4 17.428571. Jumlah weight 

menunjukkan seberapa lazimnya suatu topik dalam dokumen, sehingga semakin tinggi 

jumlahnya maka topik tersebut semakin lazim atau semakin umum dimuat dalam dokumen 

tersebut. 

 
Tabel 1. Hasil Topic Modelling menggunakan Voyant Tools 

Topic 
Term 

0 

Term 

1 

Term 

2 

Term 

3 

Term 

4 

Term 

5 

Term 

6 

Term 

7 

Term 

8 

Term 

9 

Topic 0 
sekol

ah 

asesm

en 
puluh 

peruba

han 
survei rpp 

penilai

an 
prestasi siswi 

kemam

puan 

Topic 1 un contoh uasbn kepala 
kebija

kan 
jalur kualitas ribu 

menga

nalisa 

pelajar

an 

Topic 2 
indon

esia 
murid 

berdasa

rkan 
zonasi belas undang 

pendidi

kan 
asas tua 

kesem

patan 

Topic 3 guru 
kompe

tensi 
belajar 

minim

um 

halam

an 

nasion

al 
jenjang konsep 

karakt

er 

materi

nya 

Topic 4 siswa 
mengi

kuti 
persen 

kompet

ensi 

komp

onen 

matem

atika 
daerah dasar 

kuriku

lum 

merde

ka 
Sumber: Hasil Riset 

 
Hasil dari topic modelling korpus pidato Mendikbudristek pada Peluncuran Merdeka 

Belajar Episode 1-26 menunjukkan terdapat lima topik utama yang dibahas dalam pidato. 

Topik-topik ini kemudian diinterpretasikan oleh peneliti berdasarkan keterkaitan antar kata 

yang dikategorikan dalam satu topik, hasil interpretasi tercantum dalam Tabel 2. Berdasarkan 

interpretasi topik oleh peneliti, topik-topik utama dalam pidato Mendikbudristek pada 

Peluncuran Merdeka Belajar Episode 1-26 yaitu: (1) Kompetensi murid; (2) Kebijakan 

pendidikan; (3) Pendidikan Indonesia; (4) Kompetensi guru; dan (5) Kurikulum sekolah. 

 
Tabel 2. Hasil Topic Modelling dan Interpretasi Topik oleh Peneliti 

 Kata Kunci Interpretasi Topik 

Topik 1 
sekolah, asesmen, puluh, perubahan, survei, rpp, penilaian, 

prestasi, siswi, kemampuan 
Kompetensi murid 

Topik 2 
un, contoh, uasbn, kepala, kebijakan, jalur, kualitas, ribu, 

menganalisa, pelajaran 
Kebijakan pendidikan 

Topik 3 
indonesia, murid, berdasarkan, zonasi, belas, undang, 

pendidikan asas, tua, kesempatan 
Pendidikan Indonesia 

Tautan Video Youtube 

Peluncuran Merdeka 

Belajar Episode 1-26 

dikumpulkan dari situs 

resmi 

merdekabelajar.kemdi

kbud.go.id. 

Video diunduh 

dan dibuat 

transkrip melalui 

perangkat lunak 

Salyns 

Cleaning dataset 

transkrip video: 

- Menghilangkan 

stopwords 

- Menghilangkan 

bagian video di 

luar pidato 

Mendikbudristek 

Korpus 

Penelitian: 

77,781 kata dan 

9,732 kata unik 
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Topik 4 
guru, kompetensi, belajar, minimum, halaman, nasional, 

jenjang, konsep, karakter, materinya 
Proses pembelajaran 

Topik 5 
siswa, mengikuti, persen, kompetensi, komponen, 

matematika, daerah, dasar, kurikulum, merdeka 
Kurikulum sekolah 

Sumber: Hasil Riset 
 

Topik pertama, dengan kata kunci “sekolah”, “asesmen”, “puluh”, “perubahan”, 

“survei”, “RPP”, “penilaian”, “prestasi” “siswi”, “kemampuan” menunjukkan topik utama 

mengenai kompetensi murid. Contoh narasi mengenai topik kompetensi murid dengan 

penggunaan kata-kata kunci tersebut terdapat dalam pidato peluncuran Merdeka Belajar 

episode 1 “kita gotong royong untuk menciptakan asesmen kompetensi yang lebih baik”, 

Merdeka Belajar episode 4, “program untuk mengidentifikasi dan membantu pemda untuk bisa 

meningkatkan kualitas baik kompetensi siswa-siswinya”, dan Merdeka Belajar episode 7, 

“berpusat kepada kebutuhan murid ini yang luar biasa pentingnya sebagai suatu filsafat dasar 

daripada sekolah penggerak.” Topik kompetensi murid dalam pidato-pidato tersebut 

menekankan pentingnya kompetensi murid yang dicapai melalui perbaikan asesmen, filsafat 

program yang berpusat pada murid, untuk peningkatan kemampuan serta prestasi murid di 

sekolah. 

Topik kedua, dengan kata kunci “UN”, “contoh”, “UASBN”, “kepala”, “kebijakan”, 

“jalur”, “kualitas”, “ribu”, “menganalisa”, “pelajaran” menunjukkan topik utama mengenai 

kebijakan pendidikan. Contoh narasi mengenai topik kebijakan pendidikan dengan penggunaan 

kata-kata kunci tersebut terdapat dalam pidato peluncuran Merdeka Belajar episode 1 “akan 

kita laksanakan empat jenis kebijakan perubahan yang sangat penting yang satu topik pertama 

adalah mengenai UASBN yang kedua adalah mengenai UN ujian nasional”, Merdeka Belajar 

episode 22 “dengan jembatan kebijakan ini antara pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi kita bisa menciptakan jalur seleksi yang jauh lebih transparan dan sangat lebih 

demokratis”, Merdeka Belajar episode 24 “mendorong kepala sekolah untuk memastikan 

kebijakan ini terjadi, melakukan advokasi, dan juga memastikan seluruh sekolah menjalankan 

ini pada tahun ajaran baru.” Topik kebijakan dalam pidato-pidato tersebut menekankan 

mengenai transformasi pendidikan melalui perubahan kebijakan seperti penghapusan UASBN 

dan UN, serta jalur seleksi pendidikan tinggi yang lebih inklusif. Kepala sekolah dan pemangku 

kebijakan berperan penting untuk memastikan implementasi kebijakan berjalan efektif untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan transparan. 

Topik ketiga, dengan kata kunci “Indonesia”, “murid”, “berdasarkan”, “zonasi”, 

“belas”, “undang”, “pendidikan”, “asas”, “tua”, “kesempatan” menunjukkan topik utama 

mengenai pendidikan Indonesia. Contoh narasi mengenai topik pendidikan Indonesia dengan 

penggunaan kata-kata kunci tersebut terdapat dalam pidato peluncuran Merdeka Belajar 

episode 7 “cara paling mudah untuk menjelaskan visi daripada reformasi pendidikan di 

indonesia itu adalah profil Pelajar Pancasila”, Merdeka Belajar episode 14 “kami terbuka 

atas semua masukan dan bagi saya beragam respons yang muncul itu adalah tanda yang 

sangat baik tanda bahwa banyak yang peduli tentang pendidikan Indonesia dan memikirkan 

masa depan generasi penerus kita” dan Merdeka Belajar episode episode 22 “sistem 

pendidikan kita tujuan utamanya adalah membangun profil Pelajar Pancasila, enam profil ini 

adalah tujuan besar kita dalam merdeka belajar dan tujuan besar transformasi pendidikan 

Indonesia.” Topik pendidikan Indonesia dalam pidato-pidato tersebut memuat pesan mengenai 

keterbukaan pemerintah terhadap masukan dari masyarakat mengenai pendidikan Indonesia, 

pentingnya kesempatan pendidikan yang merata bagi setiap murid Indonesia, dan visi atau cita-

cita membangun profil Pelajar Pancasila untuk masa depan bangsa. 

Topik keempat, dengan kata kunci “guru”, “kompetensi”, “belajar”, “minimum”, 

“halaman”, “nasional”, “jenjang”, “konsep”, “karakter”, “materinya” menunjukkan topik 
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utama mengenai kompetensi guru. Contoh narasi mengenai topik kompetensi guru dengan 

penggunaan kata-kata kunci tersebut terdapat dalam pidato peluncuran Merdeka Belajar 

episode 5 “guru penggerak pun harus memiliki karakteristik enam profil pelajar pancasila ini, 

bagaimana kita ingin mengubah generasi berikutnya tanpa guru-guru penggerak di berbagai 

macam daerah”, Merdeka Belajar episode 7 “berbagai macam aplikasi yang akan membantu, 

seperti platform guru ini untuk meningkatkan pengembangan kompetensi guru secara 

mandiri” dan Merdeka Belajar episode 15 “lebih penting lagi adalah sarana untuk guru 

belajar, saya selalu bilang guru yang terbaik itu bukan guru yang terpintar, guru yang terbaik 

adalah guru yang dirinya merasa dirinya adalah pembelajar sepanjang hayat.” Topik 

kompetensi guru dalam pidato-pidato tersebut menunjukkan bahwa bukan hanya kompetensi 

murid yang dianggap penting oleh Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim, tetapi juga 

kompetensi guru yang pada akhirnya akan berdampak pada murid. Guru yang ideal 

digambarkan sebagai guru penggerak yang menjadi pembelajar sepanjang hayat, yang tidak 

hanya menguasai materi tetapi juga terus mengasah karakter dan kompetensinya untuk 

mendidik generasi muda bangsa Indonesia. 

Terakhir, topik kelima, dengan kata kunci “siswa”, “mengikuti”, “persen”, 

“kompetensi”, “komponen”, “matematika”, “daerah”, “dasar”, “kurikulum”, “merdeka” 

menunjukkan topik utama mengenai kurikulum sekolah. Contoh narasi mengenai topik 

kurikulum sekolah dengan penggunaan kata-kata kunci tersebut terdapat dalam pidato 

peluncuran Merdeka Belajar episode 15 “terobosan yang kami luncurkan pada hari ini 

berhubungan langsung dengan akselerasi mutu pembelajaran dan peningkatan kualitas guru 

yaitu Kurikulum Merdeka dan platform merdeka mengajar” dan Merdeka Belajar episode 22 

“sekarang seratus empat puluh ribu sekolah di Indonesia sudah mulai mengimplementasi 

Kurikulum Merdeka, di mana literasi itu menjadi pilar utama.” Topik kurikulum sekolah 

dalam pidato-pidato tersebut memuat pesan mengenai perubahan kurikulum menjadi 

Kurikulum Merdeka di bawah kepemimpinan Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim. 

Kurikulum Merdeka disampaikan sebagai terobosan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dan kompetensi murid, terutama dalam komponen dasar seperti literasi dan matematika. Selain 

itu, disampaikan juga bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di berbagai daerah 

menunjukkan komitmen pemerintah terhadap pemerataan pendidikan di seluruh Indonesia. 

Berdasarkan teori konvergensi simbolik, topik-topik utama yang muncul dalam pidato 

adalah tema-tema fantasi yang menjadi bagian dari komunikasi Mendikbudristek kepada 

khalayak pemangku kepentingan pendidikan dengan tujuan untuk berbagi fantasi kelompok. 

Tema fantasi dimuat dalam pesan persuasif untuk secara simbolis ditujukan kepada khalayak, 

dan menunjukkan pola-pola umum pada fantasi yang ada dalam genre pesan tertentu 

(Arsenault, 2004). Dalam kasus ini, tema fantasi dimuat dalam pesan persuasif berupa pidato 

yang ditujukan kepada khalayak pemangku kepentingan pendidikan, dan terdapat pola-pola 

umum pada fantasi yang merupakan topik-topik utama dalam pidato. Narasi mengenai 

kompetensi murid, kebijakan pendidikan, pendidikan Indonesia, kompetensi guru, dan 

kurikulum sekolah menjadi pola umum pesan persuasi Mendikbuddristek kepada khalayak. 

Topik-topik ini juga mencerminkan fantasi berupa harapan atau mimpi bersama 

Mendikbudristek dan pemangku kepentingan pendidikan tentang masa depan pendidikan 

Indonesia yang lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian Ilham et al. (2023) dan Mukminin et al. 

(2024) tentang adanya unsur kekuasaan dalam pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar 

Makarim.  Temuan kedua penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pidato Mendikbudristek 

Nadiem Anwar Makarim ditemukan memuat wacana  politik  yang  dapat  memberikan  

perintah atau menggiring  opini masyarakat (Mukminin et al., 2024). Reprentasi kekuasaan 

dihadirkan dalam pidato Mendikbudristek menggunakan istilah-istilah yang memiliki muatan 

ideologis dalam pidatonya (Ilham et al., 2023).  Temuan penelitian Ilham et al. (2023) dan 
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Mukminin et al. (2024) menunjukkan bahwa pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim 

tidak hanya menyampaikan kebijakan pendidikan, tetapi juga mengandung wacana politik dan 

representasi kekuasaan yang bertujuan untuk membentuk opini publik melalui istilah-istilah 

bermuatan ideologis. 

Tema-tema fantasi yang dimuat dalam pidato Mendikbudristek juga menunjukkan 

adanya visi retoris yang disampaikan. Visi retoris adalah penyatuan berbagai pesan dramatis 

yang berisi analogi utama, yang menyatukan berbagai elemen menjadi satu kesatuan, dan 

biasanya ditandai oleh kata kunci, slogan, atau label tertentu (Bormann, 1985). Visi retoris 

dalam pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim pada peluncuran Merdeka Belajar 

episode 1-26 dapat dilihat dari kata kunci dalam tema-tema fantasi yang diperoleh melalui hasil 

pengolahan topic modelling dan dari kata kunci yang paling sering muncul dalam korpus secara 

keseluruhan. Berdasarkan hasil wordcloud dari perangkat lunak Voyant Tools, diketahui 

bahwa kata yang paling sering muncul di korpus adalah sekolah (801); guru (482); program 

(434); anak (413); pendidikan (329). 

 

 

Sumber: Hasil Riset 

Gambar 2. Hasil Wordcloud menggunakan Voyant Tools 

 
Dari berbagai tema fantasi dan kata yang kerap muncul dalam pidato Mendikbudristek 

Nadiem Anwar Makarim pada Peluncuran Merdeka Belajar Episode 1-26, dapat kita ketahui 

bahwa visi retoris yang dimuat yaitu transformasi pendidikan Indonesia melalui peningkatan 

kualitas sekolah, kompetensi murid, dan kompetensi guru, yang dicapai melalui program-

program dari Kemendikbudristek. Visi retoris ini juga dikemas dalam slogan “Merdeka 

Belajar” yang menjadi kebijakan Kemendikbudristek selama kepemimpinan Nadiem Anwar 

Makarim. Visi retoris yang disampaikan Mendikbudristek adalah upaya untuk mengakomodasi 

masyarakat terhadap perubahan yang sedang berlangsung, yang dalam hal ini yaitu perubahan 

kebijakan dan program-program pendidikan Kemendikbudristek di bawah kepemimpinan 

Nadiem Anwar Makarim. Selain itu, visi retoris Merdeka Belajar merupakan upaya 

Mendikbudristek untuk menyatukan komunitas dan masyarakat serta mendorong tindakan 

kolektif yakni partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap berbagai program 

Kemendikbudristek. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pidato Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim 

dalam peluncuran Merdeka Belajar episode 1–26 memuat tema fantasi yang berpusat pada 

kompetensi murid, kebijakan pendidikan, pendidikan Indonesia, kompetensi guru, dan 
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kurikulum sekolah. Dengan menggunakan teori konvergensi simbolik dan metode topic 

modelling, teridentifikasi pola-pola umum narasi dalam pidato yang menggambarkan harapan 

kolektif terhadap transformasi pendidikan Indonesia di bawah kebijakan Merdeka Belajar. 

Tema-tema fantasi ini memperkuat visi retoris Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim, 

yang berfokus pada pencapaian pendidikan Indonesia yang lebih berkualitas dan inklusif 

melalui program-program pengembangan kompetensi murid dan guru. 

Visi retoris yang disampaikan melalui pidato-pidato tersebut membangun narasi 

simbolis tentang transformasi pendidikan yang berbasis pada filosofi Ki Hajar Dewantara, 

yaitu pendidikan yang berpusat pada murid. Slogan "Merdeka Belajar" tidak hanya berfungsi 

sebagai serangkaian program dan kebijakan, tetapi juga sebagai visi kolektif dari 

Mendikbudristek dan para pemangku kepentingan di bidang pendidikan untuk mendorong 

transformasi pendidikan di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pidato-pidato tersebut 

berperan dalam membangun kesadaran dan dukungan publik terhadap kebijakan pendidikan 

nasional. 

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi akademis yang diberikan yaitu penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji mengenai perbandingan tema fantasi dan visi retoris yang dimuat 

dalam pidato Menteri yang berbeda. Kemudian, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

mengenai reaksi dan respons dari publik terhadap pidato yang disampaikan, untuk mengetahui 

efektivitas dan dampak dari tema fantasi yang dimuat dalam pidato. Selain itu, karena belum 

terdapat banyak penelitian yang menggunakan metode topic modelling untuk mengidentifikasi 

tema fantasi, maka penelitian berikutnya juga dapat menggunakan metode yang sama untuk 

mengidentifikasi tema fantasi pada objek yang berbeda. 
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